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Abstract

Islamic education is confronted with various global challenges that require renewal and
innovation in order to remain relevant to contemporary developments without losing its
fundamental Islamic values. This article aims to comprehensively examine various forms of
innovation in Islamic education that have emerged in the domains of conceptual frameworks,
curriculum development, instructional methods, the use of technology, and the strengthening
of students’ values and character. This study employs a library research approach, utilizing
books, scholarly journal articles, conference proceedings, and educational policy documents as
the primary sources of analysis. Data were collected through a systematic review of relevant
literature, while data analysis was conducted using content analysis techniques by identifying,
classifying, and synthesizing innovative ideas found in the literature. The findings indicate that
innovation in Islamic education is not solely oriented toward the use of digital technology, but
also encompasses the development of integrative curricula, value- and character-based learning,
student-centered pedagogical approaches, and the strengthening of teachers’ roles as facilitators
and role models. These findings emphasize that innovation in Islamic education must be
adaptive, contextual, and grounded in Islamic values in order to respond effectively to the needs
of modern society. The implications of this study are expected to serve as a conceptual reference
for educators, administrators of Islamic educational institutions, and researchers in designing
and implementing sustainable innovations in Islamic education.

Keywords: educational innovation; Islamic education; Islamic learning; Islamic curriculum;
library research.

Abstrak

Pendidikan Islam dihadapkan pada berbagai tantangan global yang menuntut adanya
pembaruan dan inovasi agar tetap relevan dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai-
nilai fundamental keislaman. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif
berbagai bentuk inovasi dalam pendidikan Islam yang berkembang dalam ranah konsep,
kurikulum, metode pembelajaran, pemanfaatan teknologi, serta penguatan nilai dan karakter
peserta didik. Penelitian ini mengqunakan pendekatan library research dengan menjadikan
sumber-sumber kepustakaan berupa buku, artikel jurnal ilmiah, prosiding, dan dokumen
kebijakan pendidikan sebagai bahan utama kajian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran literatur yang relevan, sedangkan analisis data menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) dengan cara mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mensintesis gagasan-
gagasan inovatif yang terdapat dalam literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi
pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada penggunaan teknologi digital, tetapi juga
mencakup pengembangan kurikulum integratif, pembelajaran berbasis nilai dan karakter,
pendekatan pedagogis yang berpusat pada peserta didik, serta penguatan peran pendidik sebagai
fasilitator dan teladan. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa inovasi dalam pendidikan
Islam harus bersifat adaptif, kontekstual, dan berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam agar mampu
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menjawab kebutuhan masyarakat modern. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan konseptual bagi pendidik, pengelola lembaga pendidikan Islam, dan peneliti dalam
merancang dan mengimplementasikan inovasi pendidikan Islam yang berkelanjutan.

Kata kunci: inovasi pendidikan, pendidikan Islam, pembelajaran Islam, kurikulum Islam,
library research.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dan dinamika globalisasi telah membawa
perubahan signifikan dalam sistem pendidikan, termasuk pendidikan Islam. Lembaga
pendidikan Islam saat ini tidak hanya dituntut untuk mempertahankan nilai-nilai ajaran
Islam, tetapi juga harus mampu beradaptasi dengan kebutuhan kompetensi abad ke-21
seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. Perubahan
karakteristik peserta didik, khususnya generasi digital (digital natives), menuntut
pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan kontekstual agar proses
pendidikan tetap relevan dan bermakna (Fatmawati, 2025).

Di sisi lain, realitas sosial menunjukkan bahwa masih banyak lembaga

pendidikan Islam yang menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan pembelajaran,
baik dari aspek metode, kurikulum, maupun pemanfaatan teknologi. Ketergantungan
pada pendekatan pembelajaran tradisional sering kali menyebabkan proses pendidikan
kurang responsif terhadap perubahan sosial dan kebutuhan peserta didik (Rasyidi,
2025). Kondisi ini berpotensi menimbulkan kesenjangan antara tujuan ideal pendidikan
Islam dan capaian pembelajaran yang diharapkan oleh masyarakat modern.
Berbagai kajian mutakhir menegaskan bahwa inovasi merupakan elemen penting dalam
pengembangan pendidikan Islam. Penelitian-penelitian terbaru menunjukkan bahwa
inovasi dalam pendidikan Islam mencakup pembaruan kurikulum integratif, penerapan
model pembelajaran berbasis teknologi digital, serta penguatan pendekatan pedagogis
yang berorientasi pada peserta didik (Bula et al., 2025; Nasir & Sunardi, 2025; Taufiq et
al., 2025). Inovasi tersebut terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, efektivitas
pembelajaran, dan internalisasi nilai-nilai keislaman secara lebih kontekstual.

Literatur juga menekankan pentingnya inovasi yang tidak hanya bersifat
teknologis, tetapi juga filosofis dan pedagogis. Pendidikan Islam perlu mengembangkan
pendekatan inovatif yang memadukan antara tradisi keilmuan Islam dengan tuntutan
modernitas, sehingga tidak terjadi dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Studi-

studi terbaru menyoroti bahwa inovasi pendidikan Islam yang berkelanjutan harus
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berbasis nilai, adaptif terhadap konteks sosial, dan berorientasi pada pengembangan
karakter serta kompetensi holistik peserta didik (Musthofa & Hefniy, 2025; Parawansah
& Sofa, 2025; Puspita & Hidayah, 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dan menganalisis berbagai bentuk inovasi dalam pendidikan Islam yang dibahas dalam
literatur ilmiah periode 2021-2025, meliputi inovasi kurikulum, strategi pembelajaran,
pemanfaatan teknologi, serta pendekatan pedagogis yang relevan dengan tantangan
pendidikan Islam di era kontemporer.

Penelitian ini penting dilakukan karena inovasi dalam pendidikan Islam
merupakan kebutuhan strategis untuk menjaga relevansi, kualitas, dan keberlanjutan
sistem pendidikan Islam di tengah perubahan sosial yang cepat. Kajian berbasis library
research ini diharapkan dapat memberikan pemetaan konseptual yang komprehensif
mengenai arah dan bentuk inovasi pendidikan Islam, sehingga dapat menjadi rujukan
akademik bagi pendidik, pengelola lembaga pendidikan, dan pengambil kebijakan
dalam merancang inovasi pendidikan Islam yang sistematis, kontekstual, dan
berlandaskan nilai-nilai Islam.

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa studi-studi yang ada umumnya membahas inovasi pendidikan Islam secara
parsial, baik dari aspek kurikulum, metode pembelajaran, pemanfaatan teknologi,
maupun penguatan pendidikan karakter. Namun, belum banyak penelitian yang
mengkaji inovasi-inovasi tersebut secara komprehensif dan integratif dalam satu
kerangka konseptual yang utuh berbasis kajian pustaka. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kebaruan (novelty) dengan menghadirkan sintesis sistematis terhadap
berbagai bentuk inovasi dalam pendidikan Islam, mencakup kurikulum, strategi
pembelajaran, teknologi pendidikan, serta penguatan nilai dan karakter Islam.
Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis berupa pemetaan
konseptual inovasi pendidikan Islam kontemporer, sekaligus menjadi rujukan
akademik dan praktis bagi pengembangan pendidikan Islam yang relevan, adaptif, dan

berorientasi pada pembentukan karakter di tengah dinamika global.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kualitatif-deskriptif. Penelitian kepustakaan dipilih karena fokus

kajian diarahkan pada penelusuran, pengkajian, dan analisis kritis terhadap berbagai
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sumber literatur yang relevan dengan tema inovasi dalam pendidikan Islam.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami konsep, gagasan, dan temuan
penelitian secara mendalam berdasarkan perspektif teoritis dan empiris yang
berkembang dalam literatur ilmiah.

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh melalui
studi kepustakaan secara sistematis. Pemilihan sumber dilakukan secara operasional
melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) penelusuran literatur menggunakan kata kunci
seperti inovasi pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam, strategi pembelajaran
Islam, teknologi pendidikan Islam, dan pendidikan karakter Islam pada basis data jurnal
daring dan repositori ilmiah; (2) penyaringan awal berdasarkan jenis publikasi, meliputi
buku ilmiah, artikel jurnal nasional dan internasional terindeks, prosiding seminar,
laporan penelitian, serta dokumen kebijakan pendidikan yang relevan; (3) seleksi
lanjutan berdasarkan kesesuaian topik dengan fokus penelitian serta kejelasan
metodologi dan kontribusi ilmiahnya; dan (4) pembatasan tahun publikasi pada rentang
2021-2025 untuk menjamin kebaruan dan relevansi data dengan perkembangan
mutakhir dalam bidang pendidikan Islam. Melalui mekanisme tersebut, sumber data
yang digunakan diharapkan valid, mutakhir, dan representatif dalam mendukung
analisis penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara
menelusuri dan menginventarisasi literatur yang relevan menggunakan kata kunci
seperti inovasi pendidikan, pendidikan Islam, pembelajaran Islam, dan inovasi
pembelajaran berbasis nilai Islam. Penelusuran literatur dilakukan melalui database
jurnal ilmiah, repositori perguruan tinggi, serta penerbit buku akademik. Literatur yang
terkumpul selanjutnya diseleksi berdasarkan kesesuaian tema, kredibilitas sumber, dan
kontribusinya terhadap fokus penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content
analysis). Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) membaca dan
memahami secara mendalam isi literatur; (2) mengidentifikasi konsep, tema, dan bentuk
inovasi dalam pendidikan Islam; (3) mengklasifikasikan data berdasarkan aspek
inovasi, seperti kurikulum, metode pembelajaran, teknologi, dan penguatan nilai; serta
(4) mensintesis temuan-temuan untuk memperoleh pemahaman komprehensif
mengenai pola dan arah inovasi pendidikan Islam. Proses analisis dilakukan secara

sistematis dan berulang guna memastikan ketepatan interpretasi data.
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Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulation of
sources, yaitu membandingkan dan mengonfirmasi informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber literatur. Selain itu, peneliti juga memperhatikan konsistensi
argumentasi, kesesuaian teori, serta keterandalan sumber rujukan yang digunakan

untuk meminimalkan bias subjektivitas dalam penafsiran data.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai sumber literatur ilmiah yang relevan
(2021-2025), penelitian ini menemukan bahwa inovasi dalam pendidikan Islam
berkembang secara multidimensional dan tidak terbatas pada aspek teknologis semata.
Inovasi pendidikan Islam muncul sebagai respons terhadap tantangan perubahan sosial,
perkembangan teknologi, serta kebutuhan akan pendidikan yang tetap berakar pada
nilai-nilai keislaman namun relevan dengan konteks kontemporer. Hasil penelitian ini
disajikan secara tematik sebagai berikut.
Inovasi Kurikulum Pendidikan Islam

Kajian pustaka terhadap berbagai artikel jurnal nasional dan internasional
menunjukkan bahwa inovasi kurikulum menjadi salah satu tema sentral dalam
pengembangan pendidikan Islam kontemporer. Berbagai penelitian menegaskan
adanya pergeseran paradigma kurikulum pendidikan Islam dari model dikotomis
menuju pendekatan integratif, adaptif, dan kontekstual. Untuk memperjelas temuan
tersebut, hasil kajian literatur dirangkum dalam tabel berikut.

Tabel 1 Hasil Penelitian Terkait Inovasi Kurikulum Pendidikan Islam

No  Peneliti & Tahun Fokus Penelitian Temuan Utama
1 (Alpataetal, Integrasi  kurikulum Kurikulum pendidikan Islam inovatif
2024) pendidikan Islam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
dengan  kompetensi dengan keterampilan berpikir kritis,
abad ke-21 kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital
tanpa menghilangkan identitas religius

peserta didik.

2 (Maghfiroh & Pengembangan Kurikulum pendidikan Islam
Akhyak, 2024) kurikulum pendidikan dikembangkan secara holistik dengan
Islam holistik menghilangkan dikotomi antara ilmu

agama dan ilmu umum, sehingga
membentuk peserta didik yang religius,
intelektual, dan adaptif terhadap
perubahan zaman.

3  (Nasutionetal, Fleksibilitas dan Inovasi kurikulum ditandai dengan
2025) kontekstualisasi fleksibilitas materi ajar yang disesuaikan
kurikulum pendidikan dengan kebutuhan peserta didik dan
Islam konteks sosial-budaya lokal, tanpa
mengabaikan prinsip-prinsip dasar ajaran

Islam.
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Berdasarkan tabel 1, dapat dipahami bahwa inovasi kurikulum pendidikan
Islam memiliki karakter utama berupa integrasi nilai keislaman dengan tuntutan
kompetensi abad ke-21. Temuan Alpata dkk (2024) menegaskan bahwa kurikulum tidak
lagi berorientasi semata pada penguasaan materi keagamaan, tetapi juga diarahkan
pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi digital sebagai
bekal menghadapi tantangan global.

Selanjutnya, penelitian Maghfiroh & Akhyak (2024) memperkuat pandangan
bahwa inovasi kurikulum pendidikan Islam menuntut pendekatan holistik. Kurikulum
tidak lagi memisahkan antara ilmu agama dan ilmu umum, melainkan memadukannya
secara harmonis untuk membentuk kepribadian peserta didik yang utuh, baik dari
aspek spiritual, intelektual, maupun sosial.

Sementara itu, Nasution dkk (2025) menekankan pentingnya fleksibilitas dan
kontekstualisasi dalam inovasi kurikulum pendidikan Islam. Kurikulum yang inovatif
harus mampu menyesuaikan diri dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan
sosialnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan, bermakna, dan aplikatif, tanpa
kehilangan substansi nilai-nilai Islam.

Inovasi Metode dan Strategi Pembelajaran

Hasil telaah terhadap berbagai artikel jurnal menunjukkan bahwa inovasi
metode dan strategi pembelajaran dalam pendidikan Islam mengalami pergeseran
signifikan dari pendekatan teacher-centered menuju student-centered learning. Inovasi
pedagogis ini diarahkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang aktif, reflektif,
dan kontekstual, sehingga nilai-nilai keislaman tidak hanya dipahami secara kognitif,
tetapi juga diinternalisasi dalam sikap dan perilaku peserta didik. Ringkasan temuan
penelitian terkait disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2 Hasil Penelitian Terkait Inovasi Metode dan Strategi Pembelajaran Pendidikan Islam

No Peneliti & Metode/Strategi yang Temuan Utama
Tahun Dikaji
1 (Junita et al, Project-Based Learning Penerapan project-based learning
2023) dalam pembelajaran meningkatkan partisipasi aktif peserta
Pendidikan Islam didik, kemampuan kolaborasi, serta

pemahaman nilai-nilai  keislaman
melalui  aktivitas  proyek yang
kontekstual dan bermakna.

2 (Hermawan et Problem-Based Learning Model  problem-based  learning

al., 2024) pada  mata  pelajaran mendorong kemampuan berpikir
Pendidikan Agama Islam kritis dan pemecahan masalah peserta
didik, sekaligus memperkuat

internalisasi nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

IQRO: Journal of Islamic Education



Inovasi Pendidikan Islam Kontemporer ... |1505

3 (Gasmi et al, Pembelajaran kolaboratif Pembelajaran kolaboratif berbasis
2025) dan kontekstual berbasis konteks sosial peserta didik efektif
nilai Islam dalam mengembangkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara seimbang serta meningkatkan

sikap religius dan sosial.

Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwa inovasi metode pembelajaran

dalam pendidikan Islam berorientasi pada peningkatan keaktifan dan keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar. Temuan Junita dkk (2023) menunjukkan bahwa
project-based learning memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar melalui
pengalaman langsung, sehingga nilai-nilai Islam tidak hanya dipelajari secara teoritis,
tetapi dipraktikkan dalam aktivitas nyata.

Selanjutnya, penelitian Hermawan dkk (2024) menegaskan bahwa problem-
based learning berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Melalui pemecahan masalah yang kontekstual dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari, peserta didik terdorong untuk mengaitkan ajaran Islam dengan
realitas sosial yang dihadapi.

Sementara itu, Gasmi dkk (2025) menekankan bahwa pembelajaran kolaboratif
dan kontekstual mampu membentuk keseimbangan antara kompetensi kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Peran pendidik dalam konteks ini bergeser menjadi fasilitator dan
pembimbing, yang mendukung proses internalisasi nilai-nilai Islam secara reflektif dan
aplikatif. Dengan demikian, inovasi metode dan strategi pembelajaran menjadi fondasi
penting dalam mewujudkan pendidikan Islam yang relevan, humanis, dan
transformatif.

Inovasi Pemanfaatan Teknologi dalam Pendidikan Islam

Kajian terhadap berbagai artikel jurnal menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi digital telah menjadi salah satu bentuk inovasi paling menonjol dalam
pendidikan Islam kontemporer. Teknologi dimanfaatkan tidak hanya untuk
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, tetapi juga untuk memperluas akses,
fleksibilitas, dan kualitas pendidikan Islam. Meski demikian, literatur menegaskan
pentingnya pendekatan yang selektif dan berbasis nilai agar penggunaan teknologi
tetap sejalan dengan tujuan utama pendidikan Islam. Ringkasan temuan penelitian

terkait disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 3 Hasil Penelitian Terkait Inovasi Pemanfaatan Teknologi dalam Pendidikan Islam

No Peneliti & Bentuk Inovasi Teknologi Temuan Utama
Tahun
1  (Muttaqgin, Platform e-learning dan Pemanfaatan e-learning meningkatkan
2024) pembelajaran daring fleksibilitas dan akses pembelajaran
Pendidikan Islam Pendidikan Islam, serta mendorong
kemandirian belajar peserta didik tanpa
mengurangi substansi materi
keislaman.

2 (Arianti, 2025)  Media pembelajaran Media  digital interaktif  efektif
digital berbasis nilai Islam  meningkatkan motivasi belajar dan
pemahaman konsep keislaman,

terutama ketika dikembangkan dengan
muatan nilai dan karakter religius.
3 (Asai et al, Blended learning dalam Model blended learning mampu
2024) pendidikan Islam mengombinasikan keunggulan
pembelajaran tatap muka dan daring,
sehingga pembelajaran lebih adaptif,
kontekstual, dan tetap berorientasi
pada pembinaan akhlak peserta didik.
Berdasarkan tabel 3, dapat dipahami bahwa inovasi teknologi dalam pendidikan

Islam berperan signifikan dalam meningkatkan efektivitas dan jangkauan pembelajaran.
Temuan Muttaqgin (2024) menunjukkan bahwa platform e-learning dan pembelajaran
daring memberikan solusi terhadap keterbatasan ruang dan waktu, sekaligus
mendorong kemandirian belajar peserta didik dalam memahami materi keislaman.
Selanjutnya, penelitian Arianti (2025) menegaskan bahwa media pembelajaran digital
yang dirancang berbasis nilai Islam mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan
peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi tidak bersifat netral, melainkan
harus dikembangkan secara sadar untuk mendukung internalisasi nilai-nilai religius
dan karakter mulia.

Sementara itu, Asai dkk (2024) menekankan bahwa penerapan blended learning
merupakan bentuk inovasi yang seimbang antara pemanfaatan teknologi dan interaksi
langsung. Model ini memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih adaptif tanpa
menggeser peran pendidik sebagai teladan dan pembimbing moral. Dengan demikian,
inovasi pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam diposisikan sebagai instrumen
pendukung yang memperkuat tujuan pendidikan, bukan sebagai pengganti nilai-nilai
dasar dan esensi ajaran Islam.

Inovasi Penguatan Nilai dan Pendidikan Karakter Islam

Kajian pustaka menunjukkan bahwa inovasi penguatan nilai dan pendidikan

karakter Islam menjadi salah satu fokus utama dalam pengembangan pendidikan Islam

kontemporer. Berbagai penelitian menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak hanya

IQRO: Journal of Islamic Education



Inovasi Pendidikan Islam Kontemporer ... | 1507

berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi menempatkan pembentukan karakter
religius, moderasi beragama, dan sikap toleran sebagai inti dari keseluruhan proses
pendidikan. Ringkasan temuan penelitian terkait disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4 Hasil Penelitian Terkait Inovasi Penguatan Nilai dan Pendidikan Karakter Islam

No Peneliti & Fokus Inovasi Karakter Temuan Utama
Tahun
1 (Wahidah & Integrasi nilai-nilai Islam Pendidikan  karakter Islam  yang
Kasidi, 2024) dan moderasi beragama terintegrasi dalam seluruh mata pelajaran

dalam pembelajaran efektif menumbuhkan sikap religius
moderat, toleran, dan menghargai
keberagaman.

2  (Salsabila et Pembiasaan perilaku Program pembiasaan religius (doa
al., 2025) religius di lingkungan bersama, keteladanan guru, dan budaya
sekolah sekolah Islami) berkontribusi signifikan
terhadap pembentukan akhlak mulia dan

disiplin peserta didik.
3  (Jumrianah, Pendidikan karakter Islam Pendekatan kontekstual dalam
2025) kontekstual berbasis pendidikan karakter Islam memperkuat
kehidupan sosial identitas  keislaman peserta  didik

sekaligus meningkatkan kemampuan
adaptasi sosial dan empati terhadap
lingkungan sekitar.

Berdasarkan tabel 4, dapat dipahami bahwa inovasi penguatan nilai dan

pendidikan karakter Islam diarahkan pada integrasi nilai secara menyeluruh dalam
proses pendidikan. Temuan Wahidah & Kasidi (2024) menegaskan bahwa pendidikan
karakter tidak diposisikan sebagai mata pelajaran tersendiri, melainkan
diinternalisasikan dalam seluruh aktivitas pembelajaran dan interaksi pendidikan.
Selanjutnya, penelitian Salsabila dkk (2025) menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku
religius di lingkungan sekolah menjadi strategi efektif dalam membentuk karakter
peserta didik. Melalui keteladanan guru dan budaya sekolah yang Islami, nilai-nilai
keagamaan tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi dipraktikkan secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, Jumrianah (2025) menekankan pentingnya pendekatan
kontekstual dan aplikatif dalam pendidikan karakter Islam. Pendekatan ini
memungkinkan peserta didik mengaitkan nilai-nilai Islam dengan realitas sosial dan
budaya yang mereka hadapi, sehingga karakter religius yang terbentuk bersifat adaptif,
inklusif, dan relevan dengan dinamika masyarakat multikultural. Dengan demikian,
inovasi penguatan nilai dan pendidikan karakter Islam berperan strategis dalam
membentuk generasi yang berakhlak mulia, moderat, dan berdaya saing sosial.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa inovasi dalam pendidikan Islam sejalan

dengan teori difusi inovasi (Nareswari & Hafidz, 2025; Sugiono, 2024; Ula, 2023), yang
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menyatakan bahwa perubahan dalam sistem pendidikan terjadi sebagai respons
terhadap kebutuhan dan tantangan lingkungan sosial. Dalam konteks pendidikan Islam,
inovasi kurikulum yang bersifat integratif mencerminkan upaya adaptasi lembaga
pendidikan Islam terhadap tuntutan kompetensi abad ke-21 tanpa meninggalkan nilai-
nilai keislaman. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa
integrasi nilai Islam dan kompetensi modern merupakan strategi efektif untuk
meningkatkan relevansi pendidikan Islam di era global (Septia et al., 2024; Zainuddin,
2025).

Inovasi metode dan strategi pembelajaran yang berorientasi pada student-
centered learning juga dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme (Aziz & Sanwil,
2022; Harefa et al., 2023), yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif
oleh peserta didik melalui pengalaman belajar yang bermakna. Penerapan model
pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan Islam
mendukung proses internalisasi nilai secara reflektif dan aplikatif. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian yang menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran aktif dalam
pendidikan Islam mampu meningkatkan keterlibatan belajar sekaligus memperkuat
pemahaman nilai-nilai keagamaan (Nadirah et al., 2024; Putri et al., 2025).

Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan Islam, sebagaimana ditemukan
dalam penelitian ini, relevan dengan kerangka technology integration in education
(Siddiqui et al., 2020; Yilmaz, 2021), yang menempatkan teknologi sebagai alat
pendukung pencapaian tujuan pedagogis, bukan tujuan itu sendiri. Literatur mutakhir
menekankan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam harus diarahkan
pada penguatan nilai dan karakter, bukan sekadar efisiensi pembelajaran. Dengan
demikian, inovasi teknologi yang bernilai menjadi kunci agar pendidikan Islam tetap
humanis dan transformatif di tengah arus digitalisasi.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi pendidikan Islam perlu
dirancang secara sistematis dan berbasis nilai. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat
menjadi rujukan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif,
kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan karakter Islami. Bagi pengelola
lembaga pendidikan dan pembuat kebijakan, temuan ini memberikan dasar konseptual
untuk merumuskan kebijakan pengembangan kurikulum dan pembelajaran pendidikan
Islam yang adaptif terhadap perubahan sosial dan teknologi.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya

mengandalkan sumber literatur sebagai basis data tanpa melibatkan data empiris
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lapangan. Selain itu, cakupan literatur yang dibatasi pada periode 2021-2025 berpotensi
belum sepenuhnya merepresentasikan dinamika inovasi pendidikan Islam secara
global. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan
pendekatan library research dengan penelitian lapangan agar diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai implementasi dan efektivitas inovasi dalam pendidikan

Islam.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa inovasi-inovasi
dalam pendidikan Islam berkembang secara multidimensional, meliputi inovasi
kurikulum integratif, strategi pembelajaran berpusat pada peserta didik, pemanfaatan
teknologi digital yang bernilai, serta penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
Islam. Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi pendidikan Islam tidak dapat
dipahami secara parsial, melainkan harus ditempatkan dalam kerangka holistik yang
mengintegrasikan dimensi pedagogis, teknologis, dan nilai keislaman secara simultan.
Novelty penelitian ini terletak pada penyajian sintesis konseptual yang memetakan
inovasi pendidikan Islam sebagai sebuah ekosistem terpadu, bukan sekadar inovasi
teknis atau digital semata, dengan menekankan pentingnya keseimbangan antara
adaptasi terhadap perubahan zaman dan konsistensi terhadap nilai-nilai ajaran Islam.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan teoretis dan praktis bagi pengembangan
pendidikan Islam yang berkelanjutan dan kontekstual di era kontemporer.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya
mengandalkan data sekunder dari kajian pustaka sehingga belum menggambarkan
implementasi inovasi pendidikan Islam secara empiris di lapangan. Selain itu, ruang
lingkup kajian dibatasi pada literatur dalam rentang waktu tertentu, yang
memungkinkan adanya temuan relevan di luar batasan tersebut belum terakomodasi
secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk
mengombinasikan pendekatan pustaka dengan penelitian lapangan, seperti studi kasus
atau penelitian kualitatif-empiris, guna mengkaji secara lebih mendalam efektivitas dan
tantangan penerapan inovasi pendidikan Islam dalam konteks institusional dan sosial

yang beragam.
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